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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan hal-hal berikut:
1. Pengembangan teknik pembelajaran coaching dalam mengatasi kesalahan berbahasa siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024–2025 dilakukan melalui tahapan sistematis menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Teknik ini dikembangkan dalam bentuk modul pembelajaran yang dirancang untuk mengatasi kesalahan dalam tata bahasa, ejaan, dan tanda baca, serta meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran bahasa.
2. Hasil validasi menunjukkan bahwa teknik pembelajaran coaching efektif dalam mengurangi kesalahan berbahasa siswa. Hal ini terbukti dari penurunan signifikan pada:
a) Kesalahan tata bahasa dari 40% menjadi 15%,
b) Kesalahan ejaan dari 35% menjadi 10%,
c) Kesalahan tanda baca dari 25% menjadi 5%.
Selain itu, terdapat peningkatan positif dalam sikap belajar siswa:
a) Motivasi belajar meningkat dari 30% menjadi 85%,
b) Keaktifan diskusi meningkat dari 20% menjadi 70%,
c) Kepercayaan diri meningkat dari 25% menjadi 80%.
Tingkat ketuntasan belajar secara klasikal meningkat secara signifikan, dari rata-rata ketuntasan individu yang sebelumnya di bawah 50%, menjadi lebih dari 85% setelah penerapan teknik coaching. Artinya, mayoritas siswa berhasil mencapai standar ketuntasan minimal dalam keterampilan berbahasa setelah mengikuti program coaching.
3. Teknik pembelajaran coaching juga berdampak positif terhadap pengembangan individu siswa. Siswa menunjukkan peningkatan dalam kemandirian belajar, kemampuan refleksi diri, berpikir kritis, serta komunikasi interpersonal. Melalui proses coaching yang dialogis dan suportif, siswa menjadi lebih sadar akan potensi dan kelemahan diri mereka, lebih bertanggung jawab terhadap proses belajarnya, serta mampu menetapkan tujuan pribadi dalam belajar.
Secara keseluruhan, teknik pembelajaran coaching terbukti menjadi pendekatan yang efektif dan relevan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa sekaligus mendukung pengembangan individu siswa di jenjang sekolah dasar.
Pendekatan ini memberikan dampak menyeluruh baik akademik maupun personal yang mencerminkan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Oleh karena itu, teknik coaching layak dijadikan sebagai salah satu strategi inovatif dalam pembelajaran bahasa dan pengembangan karakter siswa di sekolah dasar.



5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi guru, disarankan untuk menerapkan teknik pembelajaran coaching secara konsisten dalam kegiatan belajar mengajar, terutama pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Coaching dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam memperbaiki kesalahan berbahasa siswa dan mendorong partisipasi aktif mereka dalam pembelajaran. Guru juga perlu membekali diri dengan keterampilan dasar coaching agar mampu memfasilitasi proses refleksi dan pertumbuhan siswa secara optimal.
2. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan atau workshop kepada para guru mengenai penerapan teknik coaching dalam pembelajaran. Selain itu, sekolah perlu menyediakan lingkungan belajar yang mendukung pendekatan coaching, seperti suasana kelas yang terbuka, komunikatif, dan mendorong interaksi positif antara guru dan siswa.
3. Bagi siswa, penerapan teknik coaching perlu dimanfaatkan sebagai kesempatan untuk belajar secara aktif, mengenali kekuatan dan kelemahan diri, serta mengembangkan tanggung jawab terhadap proses dan hasil belajarnya. Siswa didorong untuk tidak hanya memperbaiki kesalahan berbahasa, tetapi juga membangun motivasi intrinsik dan sikap reflektif dalam pembelajaran.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan teknik pembelajaran coaching pada konteks dan jenjang pendidikan yang berbeda, serta mengeksplorasi lebih dalam aspek-aspek pengembangan individu seperti kecerdasan emosional, kemandirian belajar, dan keterampilan sosial. Penelitian lanjutan juga dapat menguji efektivitas coaching dalam pembelajaran lintas mata pelajaran atau dalam skala kelas yang lebih besar.
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